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Abstrak : Pabrik Anggur Capung Palembang adalah perusahaan swasta yang bergerak dibidang 
perdagangan selaku produsen minuman beralkohol. Tujuan skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah 
tingkat produksi memiliki hubungan dengan pungutan cukai. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara dan pengumpulan data-data untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Tingkat produksi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
penerimaan cukai minuman beralkohol pada Pabrik anggur Capung Palembang 
 
Kata Kunci : Tingkat Produksi dan Pungutan Cukai. 
 
Abstract : Palembang dragonfly winery is a private company in trade as producers company in trade as 
producers of beverages. The purpose of this thesis is to determine whether production level have a 
relationship with the excise levy. The method used is qualitative method is to conduct interviews and 
collection to obtain the information needed. An advanced level of one of the factors affecting the 
alcoholic beverage tax on wine factory dragonflies Palembang. 
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1   PENDAHULUAN 
 
 Pungutan cukai merupakan salah satu 
komponen penerimaan pajak dalam negeri 
yang memiliki ciri khusus dan berbeda 
dengan pungutan lainnya yang dilakukan oleh 
negara. 
 
 Dengan adanya pungutan cukai yang 
dilakukan oleh negara maka peredaran 
minuman beralkohol dapat dibatasi, dan 
penggunaan minuman beralkohol ini dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan jika 
dikonsumsi secara berlebihan, sehingga 
pungutan cukai berperan penting agar 
pemakaian minuman beralkohol dapat 
berkurang dan konsumsinya dapat 
dikendalikan. Akan tetapi, dengan adanya 
pungutan cukai mempengaruhi tingkat 
produksi Pabrik Anggur Capung Palembang. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil tema “Analisis Tingkat 
Produksi dan Pungutan Cukai Minuman 
Beralkohol pada Pabrik Anggur Capung 
Palembang”. 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Pengertian Cukai 
 
 Pengertian Cukai berdasarkan 
Undang – Undang No 39 Tahun 2007 adalah 
sebagai berikut “cukai adalah pungutan 
negara yang dikenakan terhadap barang 
barang tertentu yang mempunyai sifat atau 
karakteristik yang ditetapkan dalam undang – 
undang ini. Barang – barang yang mempunyai 
sifat atau karakteristik tersebut diatas 
dinamakan Barang Kena Cukai. 
 
 Barang kena cukai (objek cukai) yang 
dipungut cukainya terdiri atas:  
a. Etil alkohol atau etanol, dengan tidak 
mengindahkan bahan yang digunakan dan 
proses pembuatannya. 
b. Minuman yang mengandung etil alcohol 
dalam kadar berapapun, dengan tidak 
mengindahkan bahan pembuatannya, 
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termasuk konsentrat yang mengandung etil 
alkohol. 
c. Hasil tembakau, yang meliputi : sigaret, 
cerutu, rokok daun, tembakau iris, dan 
hasil pengolahan tembakau lainnya, 
dengan tidak mengindahkan digunakan 
atau tidak bahan pengganti atau bahan 
pembantu dalam pembuatannya. 
 
2.2   Teori dan Konsep Cukai 
 
 Pungutan cukai yang dipungut oleh 
pemerintah melalui Direktorat Jenderal Bea 
dan Cukai termasuk dalam kategori pajak 
tidak langsung, karena unsur subjek pajak 
sebagaimana uraian pengkategorian diatas 
berada lebih dari satu orang. 
 Adapun objek cukai yang dikenakan 
pada saat itu meliputi : minyak tanah 
(ordonasi tahun 1886), alkohol sulingan 
(ordonansi tahun 1898), bir (ordonansi tahun 
1931),  hasil tembakau (ordonansi tahun 
1932), gula (ordonansi tahun 1933), dan 
setelah Indonesia memproklamirkan 
kemerdekaannya beberapa produk tersebut 
tidak lagi dikenakan pungutan cukai. 
 
Sejalan dengan pemberlakuan 
Undang-undang nomor 11 tahun 1995 tentang 
cukai, maka saat ini pemerintah Indonesia 
hanya menetapkan tiga komoditi yang 
dikenakan pungutan cukai yaitu : hasil 
tembakau, etil alkohol, dan minuman 
mengandung etil alkohol. Selain Indonesia 
negara-negara yang mengenakan cukai secara 
terbatas terhadap tiga jenis komoditi adalah 
sebagian besar negara-negara yang tergabung 
dalam Organization for Economic 
Cooperation and Development (OECD) 
Japan, Australia, Germany, United Kingdom, 
Korea Selatan, dan sebagainya. 
 
Point penting yang kedua adalah 
kesamaan obyek cukai di setiap negara 
terhadap komoditi rokok dan minuman 
beralkohol. Pada umumnya pemerintah di 
setiap negara sepakat bahwa konsumsi 
terhadap produk rokok dan minuman 
beralkohol haruslah dibatasi dengan 
pengenaan cukai, alasan utamanya adalah 
bahwa dampak eksternal yang ditimbulkan 
oleh hasil tembakau dan minuman beralkohol 
terhadap kesehatan dan lingkungan cukup 
potensial.  
 
 Dengan kata lain, cukai dikenakan 
terhadap produk rokok dan minuman 
beralkohol sebagai kompensasi dari biaya-
biaya eksternalitas yang ditimbulkannya. 
Pungutan cukai adalah salah satu instrumen 
yang penting untuk mengumpulkan 
penerimaan negara. Berbeda dengan 
instrumen pajak lainnya, pengenaan cukai 
dikaitkan dengan konsumsi terhadap 
komoditi-komoditi tertentu yang 
peredarannya harus dibatasi oleh pemerintah 
dengan alasan-alasan tertentu. 
 
Ada dua poin penting yang dapat 
dimaknai terhadap penjelasan ayat dalam 
pasal ini, yaitu :  
1. Penegasan mengenai pengertian barang-
barang tertentu yang mempunyai sifat atau 
karakteristik yang ditetapkan dalam 
undang-undang ini, adalah barang-barang 
yang dalam pemakaiannya perlu dibatasi 
dan diawasi.  
2. Secara khusus Undang-undang Nomor 11 
tahun 1995  menetapakan tiga jenis barang 
kena cukai  
 
2.3   Teori dan Konsep Produksi 
 
 “Konsep produksi menurut Salvatore 
(2005, h.46) mengarah pada proses perubahan 
bentuk berbagai input atau sumber-sumber 
daya menjadi output berupa barang dan jasa”. 
Selanjutnya Solvatore menjelaskan bahwa 
proses tersebut mencakup kepada seluruh 
kegiatan yang terlibat dalam produksi, 
merekrut tenaga kerja, membeli bahan 
mentah, menjalankan pengendalian mutu, 
akuntansi biaya, dan kegiatan lainnya. 
 
Dalam hubungannya dengan proses 
produksi yang ditetapkan dalam industri 
minuman beralkohol, secara umum jenis 
aliran proses yang digunakan adalah aliran 
proses lini, terutama untuk produk minuman 
beralkohol yang diproduksi dengan manual 
oleh tenaga kerja manusia. 
 
 Karakteristik dari aliran proses lini 
ini menurut Schroeder  (2007, h.32) adalah 
“terletak pada urutan operasi yang linear 
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dalam menghasilkan produk, dimana produk 
harus distandarkan dengan baik, serta harus 
berpindah dari satu operasi ke operasi 
berikutnya dalam urutan yang telah 
ditentukan”. 
 
Konsekuensi dari aliran proses lini, 
dibutuhkan bahan baku yang cukup dan 
tersedia secara tepat waktu, termasuk 
didalamnya adalah kebutuhan terhadap pita-
pita cukai. Untuk mendukung proses produksi 
dapat berjalan dengan baik, maka pabrikan 
minuman beralkohol harus memiliki 
persediaan pita cukai dalam jumlah yang 
cukup. 
 
 
3  METODE PENELITIAN  
 
3.1   Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini data yang digunakan 
adalah data kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Pendekatan deskritif menurut 
Hermawan (2005, h.37) dirancang untuk 
mengumpulkan informasi tentang keadaan-
keadaan nyata sekarang. Tujuan dari 
penelitian deskritif adalah membuat gambaran 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu. 
 
3.2   Objek / Subjek Penelitian 
 Objek penelitian merupakan salah 
satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dari 
suatu penelitian. Objek penelitian merupakan 
sumber diperolehnya data dari tempat 
penelitian yang dilaksanakan. Adapun objek 
penelitian ini adalah data tentang kebijakan 
cukai dan tingkat produksi terhadap pungutan 
cukai minuman beralkohol. Subjek penelitian 
ini adalah staf bagian atau pegawai yang 
bersangkutan. 
 
Penelitian ini dilakukan pada Pabrik 
Anggur Capung Palembang yang berlokasi di 
jalan Krakatau no 409 Palembang. 
 
3.3   Pemilihan Informan Kunci 
Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah penulis memperoleh informasi dari 
staff bagian produksi dan akuntansi Pabrik 
Anggur Capung Palembang mengenai cukai 
minuman beralkohol. 
 
Dalam bab ini peneliti menggunakan 
informan sebagai sumber data penelitian atau 
yang berhubungan secara langsung dengan 
penelitian, tidak menggunakan populasi atau 
sampel, karena bentuk penelitiannya 
deskriptif dengan analisa kualitatif sehingga 
untuk memperoleh data secara jelas, akurat, 
dan terpercaya hanya bisa diperoleh melalui 
informan, yang menjadi informan kunci  
dalam penelitian ini adalah karyawan Pabrik 
Anggur Capung Palembang. 
 
3.4   Jenis dan Sumber Data 
Dilihat dari cara memperolehnya 
Syamsul Hadi (2006, h.39) data terdiri dari 
yaitu : 
a. Data Primer 
  Adalah sumber data langsung dikumpulkan 
oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) 
dari sumber pertamanya. 
b. Data Sekunder 
  Adalah data yang telah tersusun dalam 
bentuk dokumen-dokumen (diperoleh dan 
dicatat orang lain). Adapun data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder.  
 
Menggunakan data primer karena 
data yang di dapat diperoleh secara langsung 
dari sumber asli melalui metode penelitian  
wawancara dan dokumentasi dengan 
mengumpulkan data  dan  mencatat informasi 
sebagaimana yang terdapat pada  Pabrik 
Anggur Capung Palembang. Adapun data 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang terdiri dari sejarah singkat 
perusahaan, struktur organisasi dan 
pembagian tugas. 
 
3.5   Prosedur Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data menurut 
Syamsul Hadi (2006, h.62-71) terdiri dari : 
a. Observasi adalah metode pengumpulan 
data yang peneliti mencatat informasi 
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sebagaimana yang mereka saksikan selama 
penelitian. 
b. Wawancara adalah metode pengumpulan 
data dengan bentuk komunikasi langsung 
pada atau karyawan yang dapat 
memberikan informasi yang berhubungan 
dengan penelitian untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. 
c. Dokumentasi adalah catatan tertulis 
mengenai berbagai kegiatan atau peristiwa 
pada waktu yang lalu. 
d. Kuesioner adalah sesi pertanyaan yang 
sudah disiapkan dan ditulis sebelumnya 
oleh peneliti untuk diminta jawaban dari 
responden tentang objek penelitian yang 
diteliti. 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara yang dilakukan 
dengan staf bagian produksi Anggur Capung 
Palembang dan dokumentasi yaitu 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
terdapat  di Pabrik Anggur Palembang. 
 
3.6   Teknik Analisis Data 
Menurut Syamsul Hadi  (2006, h.87),  
metode analisis terdiri dari  
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang diukur 
dalam suatu skala numerik  (angka). 
2. Data Kualitatif 
Data Kualitatif adalah data yang  tidak 
dapat diukur dengan skala numeric 
(angka).  
Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
yaitu dengan menggambarkan keadaan objek 
yang diteliti dan membandingkan teori-teori 
yang disebutkan dalam landasan teori dengan 
kenyataan yang terjadi pada Pabrik Anggur 
Capung Palembang. 
 
 
4   HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
4.1   Gambaran Umum Pabrik Anggur    
      Capung Palembang 
 
 
4.1.1 Sejarah Pabrik Anggur Capung    
              Palembang   
Pabrik Anggur Capung   merupakan 
perusahaan swasta yang berlokasi di jalan 
Sepak Raga 409 15 ilir Palembang. Pabrik 
Anggur Capung bergerak di bidang 
perdagangan selaku produsen minuman 
beralkohol. 
 
Izin - izin usaha yang dimiliki oleh 
Pabrik Anggur Capung Palembang adalah 
Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) No. 
507/DJAI/IUT-1/Non. PMA-
PMDN/XI/91, Surat Tanda Uji Nomor : 
087/BIPA/Uka-11/AK/03/2012 atas 
produk yang diproduksi oleh Pabrik 
Anggur Capung Palembang dilakukan 
pengujian secara laboratorium, Persetujuan 
Pendaftaran Produk Pangan BADAN 
POM RI MD 100606003012, Tanda 
Daftar Perusahaan Perorangan, Izin Usaha 
Industri (IUI) 060651501619, Surat Izin 
Tempat Usaha (SITU) No. 
1750/KPTS/SITU/1998, dan memiliki 
Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena 
Cukai (NPPBKC) 0301.1.2.1002. 
 
Pemilik Pabrik Anggur Capung 
Palembang bernama Tasmin, diganti oleh 
anaknya yaitu Kosim Tasmin. Tahun 
bediri perusahaan ini  1961, produk 
pertama yang dikeluarkan oleh pabrik ini 
ada 8 jenis, yaitu sebagai berikut : 
1. Produk Anggur Capung. 
2. Produk Anggur Arak Putih. 
3. Produk Anggur Brandy 
4. Produk Anggur Untuk   Wanita Hamil 
Agar Sehat. 
5. Produk Anggur Wanita. 
6. Produk Anggur Ketan Hitam (Songhi). 
7. Produk Anggur Cap Kunci. 
8. Produk Anggur Beras Kencur. 
 
Produk tersebut terus berkembang 
sampai dengan tahun 1994, pada tahun 
1994 terjadilah dari pemerintah bahwa 
seluruh pabrik minuman beralkohol di 
Indonesia ditutup atau tidak boleh 
memproduksi minuman beralkohol lagi 
sampai tahun 1999. 
 
Pada tahun 1999 ada Undang 
Undang Cukai, peraturan tentang cukai 
bahwa minuman mengandung etil alkohol 
harus mempunyai Nomor Pokok 
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Pengusaha Barang Kena Cukai 
(NPPBKC). Setelah ada NPPBKC mulai 
bulan Juni tahun 1999 Pabrik Anggur 
Capung mulai berdiri kembali sampai 
dengan sekarang. Saat itu tarif cukai yang 
dikenakan hanya Rp. 2.500/liter kemudian 
mengalami kenaikkan sampai sekarang 
Rp. 30.000/liter. 
 
Saat tidak diperbolehkan untuk 
produksi minuman beralkohol pada tahun 
1994, maka Pabrik Anggur Capung 
mengambil barang dari distributor seperti 
Sirup ACC dan JDK dari Tangan Mas juga 
Produk Kecap Mama dari CV Tangan 
Mas. Pabrik Anggur Capung mengambil 
produk ini hanya sampai Juni 1999, 
kemudian tidak menjual barang distributor 
lagi dikarenakan sudah mendapatkan izin 
Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena 
Cukai (NPPBKC). 
 
Diantara 8 jenis minuman 
beralkohol yang telah dikeluarkan oleh 
Pabrik Anggur Capung, Pabrik Anggur 
Capung ini hanya memproduksi satu jenis 
saja minuman beralkohol yaitu Produk 
Anggur Beras Beraroma Cap Kunci 
dikarenakan produk ini  yang paling 
diminati oleh konsumen.  
 
4.1.2 Struktur Organisasi 
Terbatasnya tenaga kerja dan 
kemampuan seorang pimpinan perusahaan, 
maka diperoleh adanya bantuan orang lain 
untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Dengan demikian akan timbul adanya 
pembagian tugas dan tanggung jawab 
untuk masing-masing bagian. Gambaran 
mengenai pembagian tugas dan tanggung 
jawab ini dikenal dengan nama Struktur 
Organisasi. 
 
Pengertian struktur organisasi 
adalah hasil dari perimbangan dan 
kesadaran tentang pentingnya perencanaan 
atas penentuan kekuasaan, tanggung 
jawab, dan spesialisasi setiap anggota 
organisasi. 
 
4.1.3 Unit – unit Kerja  
 
Berikut ini penulis akan 
menjelaskan secara singkat kegiatan 
umum dari masing-masing bagian : 
 
1. Pimpinan 
Kedudukan pimpinan sehari-hari dalam 
perusahaan ini adalah memimpin segala 
sesuatu urusan perusahaan yang 
dilakukan baik ke luar maupun ke 
dalam tugas-tugas pimpinan antara lain 
sebagai yaitu : 
a.  Memimpin perusahaan. 
b. Mengkoordinir tugas-tugas dan 
mengarahkan semua pekerjaan 
sehari-hari. 
c.  Menentukan garis kebijaksanaan 
rencana pelaksanaan operasional 
perusahaan. 
d. Menerima dan memberhentikan 
perusahaan. 
e.  Menentukan kebijaksanaan umum 
seperti pembagian keuntungan. 
 
2. Bagian administrasi dan keuangan : 
a.  Menyelesaikan persoalan 
administrasi. 
b. Mengerjakan semua pekerjaan 
keuangan  
c.  Melakukan pembayaran gaji 
karyawan.  
d. Menyelesaikan urusan administrasi 
yang berkaitan dengan pegawai 
maupun dengan administrasi ke luar 
perusahaan.  
e.  Bertanggung jawab kepada 
pimpinan perusahaan. 
 
3. Bagian Produksi : 
a.  Menyediakan peralatan yang akan 
beroperasi.  
b. Melaksanakan pengawasan terhadap 
mesin-mesin secara rutin. 
c.  Memberikan laporan keadaan mesin 
kepada pimpinan pada saat akan 
dipakai. 
d. Menjamin kelangsungan proses 
produksi. 
 
 
4. Bagian pembelian  
a.  Bertanggung jawab pada pimpinan 
perusahaan. 
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b. Menjamin kualitas barang yang 
dibeli. 
c.  Membeli barang-barang yang 
dibutuhkan. 
d. Menjamin persediaan barang agar 
kontinuitas proses produksi tidak 
terganggu 
 
5. Bagian Pemasaran 
a.  Bertanggung jawab pada pimpinan. 
b. Melaksanakan aktivitas penjualan 
terhadap produk yang dihasilkan 
oleh perusahaan. 
c.  Mencari dan mengumpulkan 
informasi. 
d. Mengirim barang pada langganan 
tepat pada waktunya serta 
memberikan service pada konsumen 
dengan sebaik-baiknya. 
 
6. Sub bagian pengolahan 
a.  Mengadakan pengawasan dalam 
proses pencampuran bahan. 
b. Mengadakan pengujian terhadap 
bahan-bahan yang akan diolah. 
c.  Memberikan laporan terhadap 
bagian produksi. 
 
7. Sub bagian pengemasan. 
a.  Melakukan pengolahan terhadap 
barang yang selesai diproduksi. 
b. Memberikan laporan terhadap 
bagian produksi. 
c.  Menciptakan kemasan baru apabila 
dikehendaki. 
d. Memasang label atau merk di depan 
botol anggur. 
 
Pembentukan  dan  pembagian  
tugas  dari  sub  bagian  ini   adalah 
berdasarkan kegiatan yang akan dan 
sedang dilaksanakan oleh perusahaan 
sesuai dengan volume pekerjaan pada saat 
itu. 
4.2   Hasil Penelitian dan Pembahasan    
      Capung Palembang 
 
     4.2.1 Hasil Penelitian 
    
Pungutan cukai mulai berlaku tahun 
2010, sebelum adanya pungutan cukai 
produksi minuman beralkohol Pabrik 
Anggur Capung Palembang terus 
meningkat, dikarenakan harga jual 
minuman beralkohol ini terjangkau.  
 
Tetapi setelah adanya pungutan 
cukai atas minuman beralkohol ini Pabrik 
Anggur Capung Palembang harus 
menaikkan harga jual minuman beralkohol 
tersebut dikarenakan pungutan cukai yang 
dikenakan atas minuman beralkohol 
tersebut sangat tinggi, Rp.30.000 per liter. 
  
     4.2.2 Pembahasan 
 
Pada tabel 4.1 mengenai Produksi 
Tahun 2010 (kemasan 0,62 liter) masih 
terjadi penurunan produksi di bulan Mei 
dikarenakan Pita Cukai belum ada, Pita 
Cukai tersebut belum dikirim dari Bea 
Cukai Pusat oleh karena itu produksi  
hanya menghasilkan 1320 botol, jika 
dihitung dengan satuan liter yaitu 818,4 
liter  dan 110 dus yang diproduksi pada 
bulan Mei.  
 
Berdasarkan tabel 4.2 mengenai 
Pengeluaran Produksi Tahun 2010 
(kemasan 0,62 liter) dapat disimpulkan 
pada bulan Januari pengeluarannya tidak 
ada dikarenakan belum ada pita cukai, pita 
cukai mulai diterapkan pada tahun 2010. 
Maka pada bulan januari Pabrik Anggur 
Capung Palembang baru memesan dan 
masih harus menunggu pita cukai yang 
dikirim dari Bea Cukai Pusat, sehingga 
belum ada pita cukai pada bulan Januari 
maka barang yang diproduksi tidak bisa 
dijual. Pada kemasan 0,62 liter, 1 dus 
Anggur Beraroma kemasan besar berisi 12 
botol. 
 
Tabel 4.3 mengenai Produksi Tahun 
2011 (kemasan 0,62 liter) dan tabel 4.4 
mengenai Pengeluaran Produksi Tahun 
2011 (kemasan 0,62 liter) dapat dilihat 
pada bulan Agustus terjadi penurunan 
produksi dan juga penurunan dalam 
pengeluaran produksi dikarenakan 
memasuki bulan puasa, permintaan 
konsumen berkurang sehingga diproduksi 
sesuai dengan permintaan konsumen. Pada 
kemasan 0,62 liter, 1 dus Anggur 
Beraroma kemasan besar berisi 12 botol. 
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Tabel 4.5 mengenai Produksi Tahun 
2010 (kemasan 0,275 liter), dengan 
kemasan 0,275 liter, 1 dus Anggur 
Beraroma kemasan kecil berisi 24 botol. 
Saldo akhir  2010 diperoleh dari jumlah 
produksi 2010 dikurangi jumlah 
pengeluaran 2010 ditambah dengan saldo 
akhir 2009.  
 
Tabel 4.6 mengenai Pengeluaran 
Produksi  Tahun 2010 (kemasan 0,275 
liter) pada bulan Januari pengeluarannya 
tidak ada dikarenakan belum ada pita 
cukai, stok pita cukai habis, barang yang 
diproduksi tidak bisa dijual dikarenakan 
belum ada pita cukai, pita cukai belum 
dikirim dari Bea Cukai Pusat. 
 
Tabel 4.7 mengenai Produksi Tahun 
2011 (kemasan 0,275 liter) dan Tabel 4.8 
Pengeluaran Produksi Tahun 2011 
(kemasan 0.275 liter) pada awal bulan 
Agustus terjadi penurunan produksi  dan 
pengeluaran produksi dikarenakan 
permintaan konsumen mengalami 
penurunan karena memasuki bulan puasa, 
oleh karena itu produksi bulan Agustus 
menjadi berkurang. Pada kemasan 0,275 
liter, 1 dus Anggur Beraroma kemasan 
kecil berisi 24 botol. 
 
              4.2.2.1Tingkat Produksi 
 
Dari Tabel 4.9 dan Tabel 
4.10, semakin banyaknya tingkat 
permintaan minuman beralkohol 
pada tahun 2011 mengalami 
peningkatan.  
 
Walaupun sudah dikenakan 
nya tarif cukai atas minuman 
beralkohol ini, tidak mempengaruhi 
tingkat permintaan akan minuman 
beralkohol ini. 
 
4.2.2.2Pungutan Cukai 
 
Pada Tabel 4.11 dan Tabel 
4.12 dapat dilihat, tahun 2011 
mengalami kenaikan pungutan 
cukai. Semakin besar tingkat 
produksi maka semakin besar pula 
pungutan cukai yang dikenakan 
pada Pabrik Anggur Capung 
Palembang. Dengan adanya 
penurunan produksi, tingkat 
pungutan cukai dkenakan oleh 
Pabrik Anggur Capung Palembang 
pun semakin sedikit. Tingkat 
produksi menjadi salah satu faktor 
dalam pungutan cukai minuman 
beralkohol pada Pabrik Anggur 
Capung Palembang. 
 
 
5   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil analisis dan       
pembahasan penelitian ini maka dapat 
diambil  kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Naik turunnya tingkat produksi disebabkan 
oleh pungutan cukai yang dikenakan pada 
Pabrik Anggur Capung Palembang sangat 
tinggi. Sehingga masyarakat menengah 
kebawah sulit untuk mengkonsumsi 
Anggur Beraroma dikarenakan harga jual 
yang dikenakan Pabrik Anggur Capung 
Palembang juga sangat tinggi. Tingkat 
produksi juga menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi penerimaan cukai 
minuman beralkohol, hal ini merupakan 
faktor yang paling dominan  dalam 
mempengaruhi penerimaan cukai 
minuman beralkohol bagi Pabrik Anggur 
Capung Palembang. 
 
2. Cukai minuman beralkohol mempunyai 
     peran yang sangat penting dalam produksi 
minuman beralkohol Pabrik Anggur 
Capung Palembang. Jika pita cukai 
minuman beralkohol ini habis atau belum 
dikirim oleh Bea Cukai Pusat maka Pabrik 
Anggur Capung Palembang akan kesulitan 
untuk melakukan produksi dan 
pengeluaran produk tidak bisa dikirim ke 
konsumen karena jika itu dilakukan maka 
akan dinyatakan minuman illegal karena 
tidak ada pita cukai pada minuman 
beralkohol tersebut.  
 
5.2   Saran 
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           Saran yang dapat diambil untuk 
meningkatkan produksi Pabrik  Anggur 
Capung Palembang adalah sebagai berikut : 
 
1. Dalam meningkatkan produktivitas 
minuman beralkohol ini, sebaiknya Pabrik 
Anggur Capung Palembang melakukan 
promosi mengenai produknya dengan 
membuat iklan atas produk tersebut atau 
bisa juga melalui stiker agar masyarakat 
lebih mengenal produk tersebut. Kualitas 
produk harus dijaga dan dipertahankan, 
dengan bahan – bahan yang bermutu dan 
berkualitas dengan harga yang terjangkau 
agar konsumen dapat mengkonsumsi 
minuman beralkohol sehingga dapat 
meningkatkan tingkat produksi. 
 
2. Agar kegiatan produksi minuman 
beralkohol ini tidak terhambat, sebaiknya 
Pabrik Anggur Capung Palembang 
menyetok pita cukai dalam jumlah banyak. 
Sehingga tingkat produksi tidak menurun 
dikarenakan pita cukai yang dikirim oleh 
Bea Cukai Pusat habis atau terjadi kendala 
dalam pengiriman pita cukai oleh 
ekspedisi pengiriman barang, pita cukai ini 
dikirim dari Jakarta sehingga memerlukan 
bantuan ekspedisi pengiriman barang, dan 
terkadang pita cukai yang dikirim ini tidak 
bisa sampai tepat waktu. 
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